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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi batas geografis bukan lagi hambatan dalam berbisnis, 

persaingan bisnis semakin ketat karena kompetitor bukan hanya perusahaan 

dalam negeri, tetapi juga perusahaan asing, sehingga perusahaan harus terus 

berkembang dan meningkatkan kinerjanya agar dapat terus bersaing. Untuk 

membiayai kegiatan operasional perusahaan, dan juga untuk melakukan 

ekspansi, perusahaan membutuhkan tambahan dana. Perusahaan bisa 

mendapatkan dana dari sumber internal maupun sumber eksternal. Salah satu 

sumber eksternal untuk mendapatkan dana ialah dengan go public atau 

menjual saham perusahaan kepada para investor di pasar modal. 

Dengan menjadi perusahaan publik, banyak manfaat yang didapatkan 

perusahaan. Salah satu manfaatnya adalah mendapatkan sumber pendanaan 

baru, yaitu melalui hasil penjualan saham perusahaan kepada masyarakat. 

Dengan go public, perusahaan juga mengalami peningkatan kemampuan 

going concern, yaitu kemampuan perusahaan untuk tetap bertahan. Hal ini 

disebabkan manajemen yang terpisah dari pemilik, sehingga walaupun terjadi 

pergantian kepemilikan, perusahaan dapat tetap bertahan.  
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Go public memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, namun juga 

mendatangkan konsekuensi bagi perusahaan. Salah satu konsekuensi go 

public adalah hilangnya kontrol atas perusahaan. Investor yang membeli 

saham perusahaan akan turut memiliki kontrol atas perusahaan, dan hal ini 

juga mendatangkan resiko terjadinya pengambilalihan.  Perusahaan terbuka 

juga harus transparan dalam mengungkapkan informasi terkait perusahaan, 

yang berarti adanya resiko informasi jatuh ke tangan kompetitor. 

Konsekuensi lainnya adalah perusahaan harus mematuhi semua peraturan 

pasar modal yang berlaku. 

Dalam Undang-undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal 

menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal 

wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada BAPEPAM-

LK dan mengumumkan laporan keuangan kepada masyarakat.  Pada 5 Juli 

2011 Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga Keuangan 

Nomor : KEP-346/BL/2011 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan 

Keuangan Berkala Emiten atau Perusahaan Publik, yang menyebutkan bahwa 

perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan berkala lengkap yang 

meliputi laporan posisi keuangan (neraca), laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan posisi keuangan pada 

awal periode komparatif, dan catatan atas laporan keuangan. Laporan 

keuangan berkala tersebut  wajib disertai dengan laporan akuntan dalam 

rangka audit atas laporan keuangan. Dalam peraturan baru ini disebutkan 

bahwa perusahaan wajib menyampaikan laporan keuangan tahunan yang 
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telah diaudit paling lambat pada akhir bulan ketiga setelah tanggal 

berakhirnya tahun buku. Apabila perusahaan terlambat menyampaikan 

laporan keuangan yang diminta tepat waktu, maka ada sanksi yang akan 

dikenakan. Menurut Peraturan Nomor I-H tentang Kewajiban Penyampaian 

Laporan, keterlambatan 1-30 hari akan dikenakan peringatan tertulis I, 

keterlambatan 31-60 hari akan dikenakan peringatan tertulis II dan denda 

sebesar Rp 50.000.000, keterlambatan 61-90 hari akan dikenakan peringatan 

tertulis III dan denda sebesar Rp 150.000.000, dan keterlambatan lebih dari 

90 hari akan dikenakan suspensi. 

Tuntutan untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan menyebabkan permintaan akan 

jasa audit meningkat. Perusahaan tentunya ingin mendapatkan opini audit 

yang baik dan dalam jangka waktu sesingkat mungkin. Dalam melakukan 

proses audit, auditor harus mengikuti Standar Pemeriksaan Akuntan Publik. 

Hal ini merupakan salah satu penyebab proses audit memakan waktu yang 

cukup panjang. Lamanya waktu penyelesaian proses audit yang diukur dari 

tanggal tutup buku perusahaan sampai dengan tanggal dikeluarkannya 

laporan audit disebut audit delay.  

Audit delay dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor 

eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam perusahaan. 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan. Ukuran 

perusahaan, solvabilitas, dan profitabilitas merupakan contoh faktor internal, 
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sementara ukuran Kantor Akuntan Publik dan jenis opini audit adalah contoh 

faktor eksternal. 

 Ukuran perusahaan diklasifikasikan berdasarkan dari total aset yang 

dimiliki perusahaan. Ukuran perusahaan dapat dikategorikan menjadi tiga, 

yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah, dan perusahaan kecil. 

Keputusan Ketua Bapepam No. Kep. 11/PM/1997 menyebutkan bahwa 

perusahaan kecil dan menengah adalah badan hukum yang didirikan di 

Indonesia yang memiliki total aset tidak lebih dari seratus miliar rupiah.  

Hasil penelitian Febrianty (2011) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Kartika (2011) 

menyatakan bahwa perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses 

auditnya lebih cepat dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan 

manajemen perusahaan berskala besar cenderung diberikan insentif untuk 

mengurangi audit delay karena perusahaan-perusahaan besar dimonitor 

secara ketat oleh investor dan pengawas permodalan dari pemerintah.  

 Profitabilitas  adalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memperoleh laba. Profitabilitas yang diproksikan dengan rasio Return on 

Asset merupakan salah satu indikator kinerja manajemen. Semakin tinggi 

ROA maka dapat dikatakan bahwa kinerja manajemen semakin baik. 

Perusahaan yang mengalami kerugian membuat auditor akan lebih berhati-

hati dalam proses audit (Indriyani dan Supriyati, 2012).  Rachmawati (2008) 

menyatakan  bahwa  perusahaan   yang  memiliki  tingkat  profitabilitas  yang  
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lebih tinggi membutuhkan waktu dalam pengauditan yang laporan keuangan 

lebih cepat karena keharusan untuk menyampaikan kabar baik secepatnya 

kepada publik.  

Solvabilitas seringkali disebut juga leverage ratio, adalah kemampuan 

perusahaan untuk memenuhi semua kewajibannya, baik kewajiban jangka 

pendek maupun kewajiban jangka panjang. Solvabilitas diproksikan  dengan 

rasio Total Debt to Total Asset yang membandingkan total utang (baik jangka 

pendek maupun jangka panjang) dengan total aset perusahaan. Semakin besar 

total utang yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula kemungkinan 

perusahaan mengalami kerugian, maka auditor perlu meningkatkan kehati-

hatian dalam mengumpulkan bukti audit, yang dapat memperpanjang audit 

delay.  

Penelitian Iskandar dan Trisnawati (2010) menyatakan bahwa debt 

ratio (debt proportion)  yang tinggi menggambarkan kegagalan perusahaan 

dan meningkatkan fokus auditor bahwa laporan keuangan kurang reliable. 

Hal ini karena tingginya debt proportion secara normal berhubungan dengan 

tingginya resiko.  

Menurut SK Menkeu No.470/KMK.017/1999 tertanggal 4 Oktober 

1999 Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari 

Menteri Keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan 

pekerjaannya. Dalam penelitian ini, ukuran Kantor Akuntan Publik dibedakan 

menjadi dua, yaitu Kantor Akuntan Publik yang berafiliasi dengan firma Big 

Four yang tidak berafiliasi dengan firma Big Four.  

Pengaruh Ukuran..., Karina Harjanto, FB UMN, 2014



6 
 

Menurut Rolinda (2007) dalam Febrianty (2011), Kantor Akuntan 

Publik internasional atau yang dikenal dengan  Big Four dianggap dapat 

menyelesaikan auditnya secara efisien dan tepat pada waktunya. Kantor 

Akuntan Publik yang besar memperoleh insentif yang tinggi untuk 

menyelesaikan pekerjaan auditnya lebih cepat dibandingkan Kantor Akuntan 

Publik lainnya. Waktu audit yang lebih cepat adalah cara bagi Kantor 

Akuntan Publik besar untuk mempertahankan reputasinya, karena jika tidak 

menyelesaikan audit dengan cepat maka untuk tahun yang akan datang 

mereka akan kehilangan kliennya. Hasil penelitian Santoso (2012) 

menyatakan bahwa ukuran Kantor Akuntan Publik memiliki pengaruh 

signifikan negatif terhadap audit delay. 

Laporan audit adalah hasil dari proses audit yang telah dilaksanakan 

dalam memberi keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan telah disusun dengan wajar dan sesuai dengan PSAK. Menurut 

Institut Akuntan Publik Indonesia dalam Standar Profesional Akuntan Publik 

(PSA 29 SA Seksi 508), ada lima jenis opini audit yaitu : 

1. Pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) 

2. Pendapat wajar tanpa pengecualian dengan bahasa penjelasan yang 

ditambahkan dalam laporan audit bentuk baku (unqualified opinion with 

explanatory language)  

3. Pendapat wajar dengan pengecualian (qualified opinion) 

4. Pendapat tidak wajar (adverse opinion) 

5. Pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion). 
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Apabila selama melakukan proses audit auditor tidak menemui 

hambatan atau bukti bahwa laporan keuangan tidak sesuai dengan PSAK, 

maka auditor seharusnya dapat dengan cepat menyelesaikan  proses audit dan 

memberikan unqualified opinion. Perusahaan yang menerima opini audit 

unqualified opinion akan cenderung lebih cepat dalam menyampaikan 

laporan keuangannya dibandingkan perusahaan yang menerima qualified 

opinion dari auditor (Parwati dan Suhardjo, 2009). Ahmad dan Kamarudin 

(2003) dalam Iskandar dan Trisnawati (2010) menyatakan bahwa qualified 

opinion dilihat sebagai bad news dan akan memperlambat proses audit. 

Terdapat kemungkinan konflik antara auditor dengan perusahaan, di mana 

akan menunda penerbitan laporan keuangan. Hasil penelitian Rachmawati 

(2008) menyatakan bahwa opini auditor independen mempunyai pengaruh 

yang negatif dan signifikan terhadap audit delay. 

Objek penelitian ini merupakan sektor properti dan real estate. 

Kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) sektor properti dan real estate 

Indonesia dari tahun 2010 sampai tahun 2012 menunjukkan bahwa sektor 

properti dan real estate Indonesia semakin berkembang. Permintaan pasar 

akan properti dan real estate juga terus meningkat, mengingat perumahan 

adalah salah satu kebutuhan primer masyarakat.  
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Penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Febrianty (2011). Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa perbedaan dari penelitian yang direplikasi, 

yaitu : 

1. Menambahkan variabel-variabel independen, yaitu profitabilitas yang 

diproksikan dengan rasio Return on Asset dan opini audit. Kedua variabel 

independen ini diambil dari penelitian Kartika (2009). Peneliti 

menambahkan variabel ini karena variabel-variabel tersebut diperkirakan 

juga memiliki pengaruh terhadap audit delay.  

2. Pada penelitian Febrianty (2011), ukuran perusahaan diproksikan dengan 

total revenue, sedangkan pada penelitian ini ukuran perusahaan 

diproksikan dengan total aset.  

3. Objek penelitian Febrianty (2011) adalah perusahaan sektor perdagangan 

yang terdaftar di BEI periode 2007-2009, sementara objek penelitian ini 

adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

periode 2010-2012.  

Dengan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Pengaruh 

Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Solvabilitas, Ukuran Kantor 

Akuntan Publik, dan Opini Audit terhadap Audit Delay : Studi Empiris 

pada Perusahaan Sektor Properti dan  Real Estate yang Terdaftar di 

BEI Periode 2010-2012.” 
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B. Batasan Masalah 

Batasan-batasan masalah yang diteliti adalah : 

1. Objek yang diteliti adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI periode 2009-2012. 

2. Variabel  independen yang diteliti adalah ukuran perusahaan yang 

diproksikan dengan total aset perusahaan, profitabilitas yang diproksikan 

dengan rasio return on asset, solvabilitas yang diproksikan dengan rasio 

total debt to total asset, ukuran Kantor Akuntan Publik, dan opini audit 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, dapat ditentukan permasalahan yang akan diteliti 

sebagai berikut : 

1. Apakah ukuran perusahaan yang diproksikan dengan total aset 

berpengaruh negatif terhadap audit delay ? 

2. Apakah profitabilitas yang diproksikan dengan rasio return on asset 

berpengaruh negatif terhadap audit delay ? 

3. Apakah solvabilitas yang diproksikan dengan rasio total debt to total asset 

berpengaruh positif terhadap audit delay ? 

4. Apakah ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif terhadap audit 

delay ? 

5. Apakah opini audit berpengaruh negatif terhadap audit delay ? 
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6. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran Kantor 

Akuntan Publik, dan opini audit secara simultan berpengaruh terhadap 

audit delay? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh negatif total aset terhadap 

audit delay. 

2. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh negatif profitabilitas terhadap 

audit delay. 

3. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh positif solvabilitas terhadap 

audit delay. 

4. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh negatif ukuran Kantor Akuntan 

Publik terhadap audit delay. 

5. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh negatif opini audit terhadap 

audit delay. 

6. Untuk memperoleh bukti empiris pengaruh total aset, profitabilitas, 

solvabilitas, ukuran Kantor Akuntan Publik, dan opini audit secara 

simultan terhadap audit delay. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain : 

1. Auditor  

Penelitian ini diharapkan dapat membantu auditor untuk merencanakan 

proses audit agar lebih efektif dan efisien dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi audit delay. 

2. Investor  

Memberi informasi pada investor faktor-faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan audit delay dan memberikan bahan pertimbangkan dalam 

mencermati laporan keuangan perusahaan sebagai dasar berinvestasi. 

3. Mahasiswa dan akademisi 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

dan akademisi mengenai audit delay dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya serta dapat dijadikan dasar untuk penelitian berikutnya. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bab, yaitu : 

BAB 1     PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah penelitian, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan 
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BAB II   TELAAH LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Bab ini berisi pembahasan secara rinci mengenai pengertian audit 

delay, ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas, ukuran Kantor 

Akuntan Publik, dan opini audit dari berbagai literatur, serta 

perumusan hipotesis dan model penelitian  yang akan diuji. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, metode 

penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengambilan ampel, dan teknik analisis data yang digunakan untuk 

pengujian hipotesis. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil penelitian yang diteliti, dengan menganalisa 

data yang diperoleh dan telah diuji. Alat uji yang digunakan adalah 

uji statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik yang terdiri 

dari uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas, 

serta uji hipotesis yang terdiri dari uji koefisien determinasi, uji 

signifikasi simultan, dan uji signifikasi individu. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi simpulan, keterbatasan, dan juga saran dari penulis 

untuk menjawab keterbatasan yang ada, didasarkan pada hasil 

penelitian yang dilakukan. 

 

Pengaruh Ukuran..., Karina Harjanto, FB UMN, 2014




